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BAB V 

KESIMPULAN 

1. Geomorfologi daerah Wubudu dan sekitarnya, dibagi menjadi tiga satuan, 

yaitu saitu satuan perbukitan struktural, satuan dataran fluvial dan satuan 

dataran marin. Pola pengaliran sungai sub denritik dan trellis sedangkan tipe 

genetic sungainya adalah resekuen. Stadia daerah penelitian termasuk dalam 

stadia muda menjelang dewasa. 

2. Stratigrafi daerah Wubudu dan sekitarnya, dibagi menjadi empat satuan 

yaitu andesit Bulontio Timur, satuan breksi Hutokalo, satuan andesit porfiri 

Pulahenti dan satuan endapan alluvial Bulontio Timur. 

3. Struktur geologi daerah Wubudu dan sekitarnya berupa sesar geser 

menganan Bubalango, kekar gerus, kekar Tarik dan vein. 

4. Sejarah geologi daerah Wubudu dan sekitarnya dimulai pada kala Miosen, 

letusan efusif Gunungapi Formasi Dolokapa dan menghasilkan produk 

berupa satuan andesit Bulontio Timur, aktivitas tersebut berhenti pada kala 

Pliosen yang pada kala tersebut terbentuk aktivitas gunungapi lainnya yaitu 

Gunungapi Wobudu dan menghasilkan produk berupa satuan breksi 

Hutokalo dan satuan andesit porfiri Pulahenti serta pembentukan sesar geser 

menganan Bubalango, pada kala holosen diendapkan satuan endapan 

alluvial Bulontio Timur 

5. Potensi geologi yang terdapat di daerah Wubudu dan sekitarnya yaitu 

berupa potensi sumber daya alam seperti tambang pasir yang berada di 

sungai Pulahenti dan potensi bencana alam berupa gerakan tanah.  
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